BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pasar Sudimampir merupakan salah satu pasar tradisional terbesar yang
ada di Banjarmasin. Berdasarkan letak strategisnya, pasar ini beralokasi tepatnya
berada di pusat Kota Banjarmasin, yaitu di Samping Jembatan Sudimampir Jalan
Pangeran Antasari di Jalan Ujung Murung Banjarmasin.

Berdasarkan faktanya, Pasar Sudimampir merupakan satu kawasan pasar
yang padanya meliputi banyak pasar, yaitu Pasar Sudimampir I, Sudimampir Il
dan Sudimampir Baru yang pada praktinya banyak menjual pakaian. Sedangkan
untuk Pasar Cempaka aktifitasnya banyak menjual pakaian, barang kelontong, dan
obat-obatan. Kemudian untuk Pasar Lima ada juga para pedagang yang menjual
sembako, barang pecah belah, dan bahan bangunan, disamping itu juga ada Pasar
Kapuk yang terletak di lantai 3 Pasar Sudimampir, namun saat ini kondisinya
sudah ditinggalkan dan berubah menjadi gudang.

Namun, terkait hal itu pula berdasarkan pendapatannya pasar ini mampu
menyumbangkan pendapatan asli daerah Kota Banjarmasin lebih kurang sebesar
Rp. 6 miliar per tahunnya, dan uniknya lagi selain menjual produk eceran, pasar
ini lebih pula dikenal sebagai pusat grosir terbesar di Banjarmasin. Banyak
kebutuhan dengan keragamannya dapat dilihat dan dibeli di pasar, seperti baju
dari baju anak-anak hingga dewasa, perlengkapan muslim, perlengkapan umrah,

keperluan rumah tangga seperti gelas, piring, gorden, taplak meja dan karpet. Lalu
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ada lagi tas, dompet, handuk, sepatu, sandal, kaus kaki, mainan anak, berbagai
pernak-pernik oleh-oleh khas Timur Tengah seperti peralatan makan dan minum,
kurma, kismis, pakaian dalam, kembang hingga kue-kue jajanan khas Banjar
seperti kakicak, jaring atau jengkol dan kue bingka. Harga yang ditawarkan pun
beragam dari yang murah hingga mahal.

Secara geografis, Pasar Sudimampir berdekatan bahkan berbatasan dengan
Sungai Martapura. Di masa lalu, Sungai Martapura menjadi penghubung para
saudagar dan pedagang yang ada Kalsel dan Kalteng. Tepian Sungai Martapura di
dekat Pasar Sudimampir menjadi tempat tambatan kapal-kapal bagi para saudagar
yang datang dari berbagai wilayah di Kalsel dan Kalteng. Di tepian sungai itulah,
mereka melakukan bongkar muat barang yang dibeli dari Pasar Sudimampir.
Walaupun sekarang sudah bisa menggunakan transportasi darat, perjalanan dari
pelosok menuju ke Pasar Sudimampir melalui jalur sungai masih tetap dilakukan,
dalam arti perjalanan melalui jalur sungai pun masih ramai dilakukan oleh
masyarakat Banjarmasin. (Banjarmasin.Tribunnews, 2015).

Namun, yang sangat disayangkannya adalah lokasi dari pasar Sudimampir
yang tepatnya persis berada di tepi sungai Martapura juga membuat kawasan
pasar ini akan selalu tergenang air apabila sedang ada periode pasang air. Selain
akibat pasang surut air sungai, hal ini juga kadang dipengaruhi oleh tingginya
debit sungai Martapura dikarenakan cuaca buruk yang kadang terjadi di luar dari

prediksi masyarakat sekitar.
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Tabel 4.1 Jumlah Toko dikawasan Pasar Sudimampir

No Nama Blok Jumlah Toko Pengelola

1 Blok Keramik 50 Pemko Banjarmasin

2 Blok Kembang 69 Pemko Banjarmasin

3 | Blok Sudimampir Lantai 216 Swasta
Dasar

4 Blok Sudimampir Lantai 1 187 Swasta

5 Blok Sudimampir Lantai 2 37 Pemko Banjarmasin

6 Blok Samping Sudimampir 15 Pemko Banjarmasin
Lantai Dasar

7 Blok Belakang Pasar 2 Pemko Banjarmasin
Sudimampir

8 Blok Atom Kilat 112 Pemko Banjarmasin

9 Blok Samping Atom Kilat 22 Pemko Banjarmasin

10 | Blok Pasar Besar 201 Swasta

11 | Blok Ujung Murung 66 Swasta

12 | Bawah Hotel Amandit 200 Swasta

13 | Blok PKL. Ex. Atap Biru 46 Pemko Banjarmasin

Sumber: Hasil Penelitian 2022

Tabel di atas merupakan gambaran dari pada banyaknya jumlah toko yang

ada di kawasan Pasar Sudimampir. Dengan demikian, terlihat jelas bahwa aktifitas

yang dilakoni oleh pada umumnya warga Banjarmasin adalah kegiatan jual beli

(pedagang).

B. Penyajian Data

Secara umum penyajian data dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan

yang didalamnya terdapat laporan hasil penelitian. Tujuan dari disajikannya data

dalam kegiatan penelitian adalah untuk mempermudah peneliti untuk memberikan

atas pandangan (analisis) mengenai permasalahan yang ingin dipecahkan dalam

penelitian, sehingga sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Berikut sajian data

penelitian yang telah peneliti peroleh melalui kegiatan wawancara kepada para

pemberi informasi penelitian, atau yang sering dikenal dengan istilah informan.
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Berikut hasil wawancara langsung kepada Ibu Rahmah (40 tahun) sebagai
pedagang baju muslim yang menjalankan aktifitasnya selama kurang lebih 15
(lima belas) tahun di Pasar Sudimampir.
a. Sudah berapa lama Ibu menjadi nasabah bank syariah pada pembiayaan
murabahah?
“Kalau tidak salah ingat, menjalin kerja sama (atau menjadi nasabah)
pada Bank Syariah lebih kurang sudah 7 (tujuh) tahun berjalan, dan selama

ini juga pembayaran kepada pihak Bank dilakukan lancar-lancar saja”.

b. Apa yang menyebabkan Ibu jadi tertarik untuk melakukan pinjaman modal

usaha pada pembiayaan syariah?

“Sebagaimana yang sudah diketahui bahwa Bank yang memiliki status
payung syariah adalah Bank yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam, yang
dalam pengamatan sendiri dimana pada aktivitasnya tidak mengandung
unsur riba, sehingga dari hal itulah dirasa aman-aman saja”.

c. Dari mana Ibu mengetahui tentang kegiatan pembiayaan syariah?

“Informasi terkait pembiayaan syariah telah diperoleh melalui saudara
yang memang dia pun sudah lama terikat dengan pihak Bank Syariah
dalam menjalankan usahanya, dan pada sisi lain saya juga memperoleh

informasi melalui media internet”.

d. Bagaimana pandangan Ibu terkait prosedural yang diberlakukan oleh pihak

apakah menyulitkan atau tidak?
“Sejak awal mengenal pembiayaan syariah, saya sudah beranggapan

yang namanya syariah pastilah baik, sebagaimana yang sudah diketahui
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padanya terdapat ajaran nilai-nilai keislaman. Hal itu terlihat pada saat
saya melakukan pengajuan langsung kepada pihak pembiayaan, dengan
ramahnya mereka memberikan pelayanan dan secara rinci menjelaskan
prosedural yang harus dipersiapkan, prosedurnya tidak jauh beda dengan
Bank Konvensional, akan tetapi untuk pelayanan saya sangat terbantukan
dari proses pengajuan sampai pada tahapan pencairan dana pembiayaan”.

. Berdasarkan pengamatan Ibu selama menjalin kerja sama dengan pihak
pembiayaan syariah, apakah perekonomian terdapat perubahan?

“Alhamdulillah, sejak mengenal pembiayaan syariah dan hingga saat
ini tetap berlangsung kerja sama dengan lancar. Alhamdulillah juga,
pendapatan usaha yang dijalankan terus meningkat dan bertambah banyak.
Kami sebagai salah satu pelaku usaha (bisnis), merasa telah terbantukan
dengan adanya peminjaman modal yang diberikan”.

. Sejauh ini, pernahkan lbu mengalami kendala dalam memasarkan produk
yang pada akhirnya berdampak pada kegiatan pembiayaan?

“Setiap usaha pasti mengalami pasang surut, artinya tidak selamanya
pasaran terus banyak peminat. Memang satu ketika pernah sepi pembeli
pakaian, sebagai contoh yaitu pada masa Pandemi Covid-19 silam. Maka
dengan sangat terpaksa macet pembayaran kepada pihak Bank, yang pada
akhirnya melakukan pinjaman kepada saudara dari suami. Untungnya, hal
itu tidak berlangsung lama dan syukur alhamdulillah saat ini kami bisa

mulai bangkit kembali, bahkan pasaran pun ramai pembeli”.
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g. Menurut Ibu, apakah setelah pembiayaan ini berakhir akan tetap berlanjut
kerja sama kepada pihak pembiayaan Bank Syariah?

“Untuk berlanjut dan tidaknya kerja sama, nanti kita akan lihat dihari
kemudian, dan jika memungkinkan kami pun akan mengajukan kembali
perpanjangan peminjaman kepada pihak Bank”.

Hasil wawancara yang telah diperoleh melalui Bapak Zainuddin (usia 48

tahun) sebagai salah satu pedagang sepatu dan sandal dengan masa kegiatan

lebih kurang 10 tahun diperoleh penjelasan sebagai berikut.

a. Sudah berapa lama Bapak menjadi nasabah bank syariah pada pembiayaan
murabahah?

“Menjadi nasabah pada Bank Syariah baru-baru saja 5 tahun, itu pun
karena coba-coba setelah mendengar penjelasan dari teman yang juga
meminjam modal untuk usahanya. Padahal, saya jual sepatu dan sandal
sudah sangat lama, yaitu sekitar 10 tahun. Selama berjalanannya usaha,
modal yang diperoleh dari beragama pinjama, ada dari pinjaman Bank
Konvensioal dan ada pula yang diperoleh melalui koperasi. Mungkin, Kita
semua juga tahu untuk suku bunga yang diberikan oleh beberapa layanan
tersebut cukup besar, sehingga kadang keuntungan pun relatif pas-pasan.
Dahulu, berpikiran seperti ini, ketimbang tidak bekerja yang penting
cukuplah buat makan keluarga. Seiring berjalannya waktu, alhamdulillah
melalui teman kerja informasi pun kami peroleh. Berdasarkan hitung-

hitungan jumlah suku bunga yang diberikan relatif enteng, dan uniknya
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pada pembiayaan syariah menggandung asas bagi hasil dengan pembagian
bunga pinjaman yang sangat jelas”.

. Apa yang menyebabkan Bapak jadi tertarik untuk melakukan pinjaman
modal usaha pada pembiayaan syariah?

“Kalau pertanyaannya kenapa menjadi tertarik melakukan pinjaman
syariah, tentu saja sebagai pelaku usaha pasti akan menjawab “urusan
tidak ribet, layanan cepat, dan bunga ringan” itulah yang diinginkan. Nah
untuk menjawab hal itu, pastilah pembiayaan syariah menjadi pilihan yang
tepat untuk melakukannya. Selanjutnya satu hal yang paling penting dalam
kaca mata kami adalah mengenai kegiatan yang dijalankan memberikan
jaminan untuk tidak jatuh pada koredur Riba. Karena Bank Syariah pada
praktik pelaksanaan didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang salah satu
diantaranya mencakup prinsip tolong-menolong, prinsip kemudahan dan
prinsip Kekeluargaan (Ukhuwah)”.

. Dari mana Bapak mengetahui tentang kegiatan pembiayaan syariah?

“Sebagaimana yang telah kami sampaikan diawal bahwa sebelum
kenal dengan pembiayaan syariah, kami melakukan pinjaman kepada Bank
Kovensional maupun pihak koperasi guna dapat memberikan modal untuk
menjalankan usaha yang dilakukan. Tetapi, seiring jalannya waktu kami
mendengar cerita singkat dari teman bahwa adalagi tempat peminjaman
buat modal usaha yang prosesnya serba mudah, baik dari layanan, bunga,

maupun kegiatan lainnya. Mendengar seperti itu, maka kami pun langsung
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meluncur ke TKP untuk mencari info lebih lanjut, dan singkat kata kami
pun sudah memperoleh informasi terkait pembiayaan syariah”.

. Bagaimana pandangan Bapak terkait prosedural yang diberlakukan oleh
pihak apakah menyulitkan atau tidak?

“Sulit sebenarnya jika penjualan tidak ramai, kalau untuk pelayanan
yang diberikan oleh pihak Bank Syariah sendir bisa saya acungi jempol.
Intinya, serangkaian proses yang diberikan, sebut saja dari tahapan awal
hingga akhir pencairan modal usaha semuanya sangat mudah berjalan”.

“Jadi, untuk memberikan satu jawaban atas pertanyaan terhadap
layanan yang diberikan oleh Bank Syariah tidaklah sulit. Bagaimana mau
mengatakan sulit jika semuanya dilakukan atas dasar untuk membantu dan
memudahkan orang lain. Oleh karena itulah, tidak salah jika pihak Bank
Syariah menjunjung prinsip lemah lembut”.

. Berdasarkan pengamatan Bapa selama menjalin kerja sama dengan pihak
pembiayaan syariah, apakah perekonomian terdapat perubahan?

“Berubah pastinya, jika para pengunjung banyak yang datang untuk
membeli kebutuhan. Mungkin, kita juga tahu bahwa sepatu dan dan sandal
adalah kebutuhan sekunder atau musimam. Walaupun, demikian faktanya
alhamdulillah penjualan ramai saja untuk melakukan pembelian. Lain hal
waktu terjadi pandemi covid kemarin banyak pasar sunyi dan bahkan
sebagian ada yang tutup dikarenakan sepinya pengunjung pasar, mungkin
juga karena waktu itu dibatasi untuk melakukan kerumunan. Berbicara

tentang kerjasama, menurut pandangan pribadi tentu terdapat perubahan,
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khususnya dalam segi penggunaan anggaran dana yang dibayarkan tidak
terlalu banyak. Karena dalam sistem Bank Syariah, tidak mengenal sistem
bunga sehingga bebas riba (mengambil untung). Dan uniknya lagi sebagai
gantinya, pihak Bank akan memberikan nisbah bagi hasil berdasarkan
perkembangan finansial perusahaan”.

. Sejauh ini, pernahkan Bapak mengalami kendala dalam memasarkan
produk yang pada akhirnya berdampak pada kegiatan pembiayaan?

“Jual beli memang pada definisinya adalah bertransaksi, yang dalam
tersebut kegiatan transaksi yang dilakukan besar kemungkinan menjumpai
permasalahan, baik dari segi harga maupun kualitas barang. Permasalahan
ini lah yang terkadang bisa menghambat perkembangan dan menunjang
kemajuan usaha bagi para pelaku bisnis. Jika, penjualan lebih banyak
dilakukan, besar kemungkinan banyak pula memperoleh keuntungan, dan
sebaliknya jika penjualan lebih sedikit dilakukan maka besar kemungkinan
akan menjumpai kerugian. Kerugian inilah yang kemungkinan besar akan
berdampak pada kemacetan pembayaran pinjaman kepada pihak pemberi
modal usaha”.

“Berbicara pernah mengalami kendala, tentu sesekali pernah saja
dialami namun bisa diatasi. Tapi yang sempat membuat bingung kemarin
adalah terjadi pada saat demam Covid-19, sehingga pasaran sepi
pengunjung dan pembeli yang pada akhirnya pembayaran cicilan kepada

pihak Bank Syariah sempat macet dan mengatasi kemacetan tersebut
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terpaksa pinjam dengan keluarga. Semoga permasalahan itu tidak akan
terulang kembali”.

. Menurut Bapak, apakah setelah pembiayaan ini berakhir akan tetap
berlanjut kerja sama kepada pihakn Bank Syariah?

“Dengan melihat perkembangan positif yang telah tejadi, tentu saja
kami sekeluarga sepakat untuk tepat melanjutkan peminjaman kepada
pihak Bank Syariah”.

“Akan tetapi, untuk pastinya belum tahu apakah dikemudian tetap jual
beli sepatu sendal atau beralih kepada penjual lain. Untuk nantinya bisa
nanti dilihat kembali perkembangan penjualan di pasaran. Yang jelas
untuk pinjaman modal in syaa Allah tetap berlanjut. Karena, menurut
hemat kami sekeluarga, hanya penjaman syariah yang banyak memberikan

keamanan dan keuntungan”.

Wawancara yang diperoleh melalui Bapak Irham (berusia +/-50 tahun) yang

menekuni aktifitasnya kurang lebih selama 7 (tujuh) tahun sebagai penjual

makan dan minuman, seperti: kurma, kismis, dan kue-kue jajanan khas

Banjar. Dari hasil wawancara yang dilakukan terkait Minat Pedagang Pasar

Sudimampir terhadap Pembiayaan Syariah, berikut komponen pokok yang

ditanyakan.

a. Sudah berapa lama Bapak menjadi nasabah bank syariah pada pembiayaan

murabahah?
“Dari awal mulai melakukan pekerjaan sebagai pedagang pasar, saya

merasa tertarik dan mengajukan permohonan untuk dapat meminjam uang
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kepada pihak pembiayaan syariah sebagai modal awal usaha. Berarti jika
mencoba dihitung lama dan jarak awal melakukan pinjaman hingga tahun
sekarang +/- 7 tahun. Artinya, lama waktu saya telibat dalam peminjaman
sudah berjalan lumayan lama, yaitu 7 tahun”.

. Apa yang menyebabkan bapak jadi tertarik untuk melakukan pinjaman
modal usaha pada pembiayaan syariah?

“Saya jadi tertarik melakukan pinjaman kepada pihak pembiayaan
syariah sebagai modal usaha dikarenakan hukum dan aturannya mengacu
kepada ajaran Islam, yaitu terbentengi dari kegiatan riba. Karena, berdasar
dari informasi yang didengar dan diberikan langsung penjelasan oleh pihak
pembiayaan. Menurut pihak pembiayaan syariah, secara praktik pihak
bank syariah tidak menerapkan suku bunga dalam setiap kali melakukan
transaksi secara langsung. Maka dari itu, mendengar dari penjelasan pihak
pembiayaan sendiri jika sistem operasional Bank Syariah menggunakan
akad bagi hasil antara pihak bank dan nasabah”.

“Dengan memahami penjelasan ini lah, maka secara pribadi terbuai
jatuh hati terhadap layanan yang diberikan. Sedangkan pada sisi lain pula
ketertarikan tersebut dapat diamati dari segi kerapian penampilan, prakata
yang disampaikan, santun dalam ucapan, lembut sikap yang ditampilkan.
Dari beberapa alasan tersebut, saya rasa sudah cukup pembenaran dari
sebuah pinjaman modal yang dilakukan oleh nasabah kepada pihak
pembiayaan, dan mungkin banyak lagi kelebihan lain yang dimiliki oleh

pembiayaan syariah”.
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c. Dari mana bapak mengetahui tentang kegiatan pembiayaan syariah?
“Mengetahui informasi tentang kegiatan pembiayaan syariah, awal

mulanya adalah melalui jejaring sosial maupun media internet, dan untuk
memastikan prosedural yang ditetapkan, saya langsung menjempai pihak
pekerja di kantor untuk diberikan arahan dan penjelasan sehingga benar-
benar dapat memahami seluk-beluk pembiayaan syariah”.

d. Bagaimana pandangan bapak terkait prosedural yang diberlakukan oleh
pihak apakah menyulitkan atau tidak?

“Sebenarnya tidak masalah, dan tidak memberatkan sama sekali.
Terkait prosedural (tata aturan) yang dibuat pada dasarnya bertujuan untuk
mengatur jalan sistem layanan yang diberlakukan, artinya tanpa sebuah
prosedural maka dapat dipastikan layanan tidak akan jalan”.

“Nah... mengenai prosedural yang diterapkan, menurut saya bahwa
semuanya boleh saja dijalankan, tidak ada istilah sulit dan menyulitkan.
Justru yang ada adalah malah sebaliknya yaitu sangat memudahkan dan
membantu pelaksanaannya. Sebagai contoh misalnya: terdapat salah satu
nasabah yang mungkin karena dengan keterbatasan pemahaman sehingga
memandang bahwa praktik yang dijalankan pembiayaan syariah sama
halnya dengan pembiayaan lain, yaitu sama-sama memiliki bunga namun
sengaja disamarkan dengan konsep bagi hasil”.

“Dalam menyikapi hal seperti ini tentu pihak pembiayaan tidaklah
langsung dengan emosi dan naik pitam untuk memukul atau bahkan

melaporkan. Tapi, yang ada justru malah sebaliknya, pihak pembiayaan
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tetap memberikan layanan dengan baik dan santun. Karena ini lah yang
menurut hemat kami bahwa tidak ada menemukan kesulitan, akan tetapi
sebaliknya yang didapat ada kemudahan dalam proses pelayanan”.
. Berdasarkan pengamatan bapak selama menjalin kerja sama dengan pihak
pembiayaan syariah, apakah perekonomian terdapat perubahan?

“Alhamdulillah, kami tidak pernah menemukan kendala, dan bahkan
keuangan yang dimilik terus membaik. Pembiayaan syariah pada intinya
adalah sangat membantu kami dalam mengembangkan keahlian dan
keterampilan untuk menjalankan usaha berdasarkan minatnya. Adanya
kegiatan bagi hasil yang diterapkan dapat dikatakan menjadi penghalang
dari peminjam dan yang meminjamkan untuk terjaga dari perihal yang
membawa kearah riba maupun penipuan”.
. Sejauh ini, pernahkan bapak mengalami kendala dalam memasarkan
produk yang pada akhirnya berdampak pada kegiatan pembiayaan?

“Pernah saja, namun jarang sekali ditemukan... Mengapa demikian??,
karena penjualan yang ditawarkan kepada para pembeli adalah barang
yang bisa diartikan sebagai barang habis sekali pakai (cepat laku). Seperti:
menjual makanan dan minuman (kebutuhan pokok setiap hari) ditambah
dengan penjual kue khas Banjar”.

“Dengan melihat jenis penjualan yang ditawarkan tentu saja kendala
pemasaran produk tidak ditemukan. Dan kalau pun ada kendala penjualan
sehingga tidak mendapatkan keuntungan yang akhirnya akan berdampak

pada cicilan bulanan yang dibayar kepihak pembiayaan”.



46

g. Menurut bapak, apakah setelah pembiayaan ini berakhir akan tetap
berlanjut kerja sama kepada pihak Bank Syariah?

“Iya pastinya, karena kami tetap berjualan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari pula. Dahulu, memang waktu diawal memulai usaha sangatlah
kecil, dikarenakan minimnya modal usaha yang dijalankan dan sekarang
dagangan kami sudah sangat terbantukan dengan hadirnya ketersediaan
modal usaha yang natinya dijalankan”.

“Dengan menilik dari serangkaian aktifitas yang dilakukan tentu saja
sistem permodalan yang diberikan oleh pihak bank syariah akan berlanjut
hingga pada aturan jangka panjang”.

Wawancara yang telah peneliti lakukan kepada salah satu karyawan pada

pembiayaan Syariah mengenai Minat Pedagang Pasar Sudimampir terhadap

Pembiayaan Syariah, berikut penjelasannya.

a. Bagaimana peran dari pihak bank syariah terhadap masyarakat khususnya
dalam hal pembiayaan murabahah?

“Bank syariah hadir di tengah masyarakat sebagai bagian terpenting
yang berfungsi untuk melakukan perbaikan atas peluang usaha yang
dijalankan namun dengan adanya keterbatasan, sehingga diluncurkanlah
program ini untuk menjawab semua permasalahan yang ada. Umumnya
istilah perbankan sama halnya dengan perbankan lainnya yang sering
mengenal istilah Bank konvensional yaitu sebagai intermediasi dimana
bank menghimpun dana dari pihak ketiga dalam bentuk pengumpulan dana

tabungan, deposito maupun giro yang selanjutnya akan diaktualkan atau
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dialokasikan dalam bentuk pembiayaan, namun tetap memiliki selisih dari
penghimpunan dari dana bank dan akan diambil keuntungannya”.

“Kemudian, berbeda dengan pihak Bank Syariah yang mana nasabah
dana pihak dari pihak yang bekepentingan berupaya mengumpulkan dana
dengan sistem syariah yakni menggunakan sistem mudarabah (terdapat
pembagian hasil dari pengumpulan dana). Nasabahnya akan jadi bank
sebagai pengelola usaha itu dari sisi dana pihak ketiga, sedangkan dari sisi
pembiayaan bank menjadi pemilik dana (mudharibnya). Melalui konsep
murabahah, alokasi dalam bentuk modal investasi biasanya dari sisi akad
murabahah kemudian melakukan transaksi jual beli”.

“Menggunakan pola seperti ini maka, peran dari bank adalah sebagai
pembeli objek murabahahnya atau objek transaksinya dari harga pokok
yang dibeli Bank tersebut. Sedangkan untuk pengalokasian ada tambahan
margin yang diberikan kepada nasabah adalah harga jual yang kemudian
akan dibagi lagi dengan jangka waktunya setiap bulan, sehingga bayaran
yang dilakukan nasabah disebut angsuran.

. Bagaimana perkembangan tahun ke tahun asset bank syariah khususnya
pada pembiayaan murabahah?

“Untuk pembiayaan bank sendiri dari tahun ke tahun Bank Syariah
terdapat peningkatan. Akan tetapi, yang perlu digaris bawahi di sini adalah
pihak Bank Syariah harus berupaya memberikan target pencapaian setiap
tahunnya?, Nah, dengan adanya target capaian ini yang akan mengukur

keberhasilan dari adanya Bank Syariah”.
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Kepada siapa saja pembiayaan murabahah disalurkan?

“Umumnya dalam kegiatan pembiayaan murabahah, tentu yang
menjadi perhatian utamanya adalah pemberian edukasi bagi pihak
nasabah yang ingin serius menjalankan kegiatannya. Namun terlepas dari
hal itu juga, pihak Bank sendiri juga harus berupaya mensosialisasikan
bagaimana bank syariah berperan tidak sekedar bertransaksi dalam
bentuk tabungan tapi mampu juga dalam bentuk pembiayaan sehingga
kedepannya menjadi lebih unggul”.

. Bagaimana bentuk penyaluran dana dari pihak Pembiayaan Syariah?

“Untuk penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan, maka bisa saja
pembiayaan murabahah dialihfungsikan kepada satu tambahan akad atau
wakalah. Kenapa bisa dilakukan demikian??, karena para nasabah yang
datang ke Pembiayaan Syariah untuk memudahkan mereka memahami
produk produk Bank Syariah, biasanya kami mengidentifikasi kebutuhan
mereka dan ketersedian anggaran sehingga proses pencairan dana dapat
dilakukan melalui transfer rekening.

. Bagaimana respon nasabah terhadap penghimpunan dana?

“Setiap nasabah yang telah kami diberi modal oleh pihak pembiayaan
syariah yang mana fungsinya untuk mendirikan sebuah usaha sangatlah
antusias diterima oleh nasabah, dan bahkan nasabah pun banyak merasa
terbantukan. Dengan melakukan kegiatan penghimpunan dana oleh pihak
pembiayaan yaitu berupa pengumpulan dana dari anggota masyarakat

dalam bentuk layanan simpanan giro, tabungan dan deposito menjadi
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nilai plus bagi masyarakat sendiri yang melibatkan dirinya bergabung
dalam koredor pembiayaan syariah. Dengan kata lain, usaha lembaga
memberikan pinjaman dapat tergantikan dengan istilah memberikan balas
jasa”.

“Yang menariknya di sini adalah sistem layanan bunga dan hadiah
diberikan kepada para nasabah merupakan sumbangsih (kepedulian) dari
pihak lembaga yang merangkumkan istilah “Bunga Bank” sebagaimana
layanan Bank pada umumnya menjadi yang lebih sederhana, yaitu sistem
bagi hasil”.

“Bagi hasil dalam konsep pihak Pembiayaan Syariah di sini adalah
dengan skala porsi bagi hasil yang biasanya ditentukan dengan suatu
perbandingan, misalnya saja 40:60 yang berarti hasil usaha yang telah
dijalankan oleh pihak mitra usaha akan didistribusikan kembali sebesar
40% kepada pemilik dana atau yang dikenal dengan istilah investor
(shahibul maal), sedangkan untuk yang 60% nya akan didistribusikan
kepada pengelola dana (mudharib). Bisa jadi hasil atau keuntungan dari
penggunaan dana tersebut akan dibagi sesuai dengan nishah yang telah
disepakati bersama-sama. Dengan digunakannya sistem seperti ini tentu
saja harapan yang diinginkan oleh lembaga adalah dapat menyalurkan
dana berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat yang selanjutnya
diharapkan dapat menyejahterakan kehidupan dan menghasilkan usaha

untuk mendukung pembangunan nasional.



50

f. Adakah pengawasan dan pembinaan yang dilakukan kepada pihak yang
disalurkan dananya dan bagaimana proseduralnya?

“Untuk kegiatan pengawasan dan pembinaan, secara umum dilakukan
pemantauan harian, yang mana sebenarnya teknis itu lebih cenderung
kepada kegiatan silaturahmi dan terlepas dari itu juga sembari terus
melihat perkembangan dari bisnis yang telah dijalankan, sedangkan
untuk pembinaan lebih cenderung kepada masukan dan motivasi yang
disampaikan kepada nasabah agar tetap tepat angsuran yang nantinya
menjadi penilaian khusus pihak lembaga yaitu berupa top up pembiayaan
baik berupa pembelian lokasi usaha atau pembelian persediaan untuk
mendongkrak peningkatan usaha yang dijalankan”.

“Satu hal yang kami tekankan di sini adalah dikarenakan disuatu sisi
kami mengejar nasabah baru dengan bentuk target, sehingga harus selalu
memantau atau memonitoring para nasabah bahkan sampai pada waktu

malam”.

C. Analisis Data

Analisis data dapat dipahami sebagai sebuah proses yang dapat dilakukan
untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang menjadi substansi pokok
dalam kegiatan penelitian. Adapun permasalah dalam penelitian ini yaitu terkait
Minat Pedagang Pasar Sudimampir terhadap Pembiayaan Syariah.

Dengan melalui kegiatan wawancara langsung kepada informan penelitian

seperti diantaranya 3 (tiga) orang pedagang Pasar Sudimampir dan untuk 1 (satu)
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orangnya lagi telah diperoleh melalui pihak pembiayaan Syariah. Terkait dari hal
itu maka hasil dari penganilisisan dapat dispesifikasikan sebagai berikut:

Merangkum dari semua hasil wawancara yang telah dilakukan kepada para
nasabah mengenai (minat) ketertarikan mereka terhadap pembiayaan syariah tidak
lain adalah adanya pembiayaan tidak lain sebagai wadah untuk menunjang dan
mengembangkan usaha yang telah dilakukan. Karena, definisinya adalah usaha
apa pun yang dilakukan tentu saja harus memerlukan modal yang banyak, dalam
arti usaha yang dijalankan bergantung pada dana yang dimiliki. Dengan adanya,
bantuan serta dukungan yang diberikan oleh pihak pembiayaan syariah maka
secara tidak langsung kegiatan akan mudah dijalankan.

Namun, perlu juga diketahui bahwa banyak tempat peminjaman yang pada
umumnya dapat memberikan pinjaman modal dengan jumlah yang banyak sesuai
dengan data diri dan kebutuhan calon nasabah. Akan tetapi, ukuran peminjaman
dalam skala yang besar tentu saja akan berdampak pada jumlah suku bunga yang
juga semakin tinggi diterima oleh nasabah. Hal ini sebagaimana pula pernyataan
Kasmir dalam Analisis Laporan Keuangan yang menurutnya bahwa salah satu
penentu tinggi rendahnya suku bunga yang diterima oleh debitur bergantung pada
suku bunga yang dikeluarkan atau dipinjamkan. Semakin besar sebuah pinjaman
atau simpanan maka bunga yang dibebankan atau diberikan akan semakin tinggi.
(Kasmir, 2014: him, 118). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa suku bunga
yang tinggi juga menjadi pertimbangan yang panjang bagi pihak pengkreditur.
Untuk melakukan peminjaman sebagai modal usaha yang ingin dilakukan tentu

saja hal tersebut menjadi salah satu pertimbangan yang urgen dilakukan, dalam
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arti bisa dikatakan jika batal dan tidaknya kerja sama antar kedua belah pihak
terkait kegiatan simpan pinjam bergantung pada suku bungan yang diberikan dari
hasil pinjaman.

Berangkat dari hal inilah yang besar kemungkinan menjadi salah satu
bahan pertimbangan bagi para pelaku usaha untuk melibatkan dirinya dalam
kegiatan simpan pinjam modal suatu usaha yang dilakukan. Karena sebagaimana
praktiknya adalah bagi para pelaku bisnis (usaha) tersebut dalam menjalankan
usahanya tentu saja mencari keuntungan dari hasil dana pinjam yang dilakukan
kepada pihak pembiayaan. Oleh karena itulah, sudah menjadi kewajiban mutlak
bagi para pengusaha (pebisnis) untuk bisa memutarbalikan modal usaha yang
dimiliki dengan juga selalu memperhatikan suku bunga dari pembayaran yang
diperoleh serta lamanya jangka waktu yang diberikan atas berlakunya pinjaman.

Dengan melihat dan mencoba menarik simpulan berdasarkan hasil dari
kegiatan wawancara yang telah peneliti peroleh melalui beberapa informan, dapat
terlihat bahwa secara umum para nasabah terlibat aktif melakukan kerja sama
(mendapatkan modal usaha) kepada pihak pembiayaan syariah. Ada diantara dari
salah satu responden yang telah begabung bersama pembiayaan syariah (menjadi
nasabah) selama +/- 7 tahun, +/- 5 tahun, dan +/- 8 tahun.

Di samping memiliki layanan yang ramah, prosesnya cepat serta tidak
berbelit-belit, tentu ada salah satu program yang dimiliki yang menurut peneliti
sendiri hal itu bisa dikata menjadi sebuah keunikan (program unggulan) yang
tidak dimiliki oleh pembiayaan (Bank) lain, yaitu menjunjung prinsip nisbah (bagi

hasil). Bagi hasil di sini maksudnya adalah bagi yang dalam arti hasil keuntungan



53

maupun kerugian yang telah diperoleh. Jadi, jika dalam usaha bersama mengalami
resiko maka dalam konsep bagi hasil akan berlaku, kedua belah pihak akan sama-
sama menanggung resiko. Sebaliknya, jika suatu usaha yang telah dijalankan
mendapatkan keuntungan, maka tentu saja keduanya pun sama-sama mendapatkan
keuntungan. Inilah yang dikatakan oleh Kasmir salah satu diantara fungsi dari
dihadirkannya pembiayaan syariah ditengah-tengah masyarakat yang dewasa ini
tengah mengalami keplugtuatifan ekonomi. Menurutnya, dengan berlakunya pola
yang diterapkan oleh pihak pembiayaan syariah, yaitu berbagi hasil atau nisbah
(sama-sama mendapatkan keuntungan) tentu saja akan menimbulkan kegairahan
usaha masyarakat untuk termotivasi menjalankan suatu usaha dan dengan adanya
pembiayaan dana syariah maka setidaknya akan melatih para nasabah untuk
terbiasa menginfakkan sebagian dana pribadi yang dimiliki kepada orang-orang
yang membutuhkan. Karena, secara fakta bahwa dana syariah yang dimiliki bisa
dialokasikan untuk zakat, infag, maupun sedekah. (Kasmir, 2014: him. 83).
Terlepas dari hal tersebut pula, hal terpenting dari analisa peneliti terhadap
wawancara yang dilakukan kepada pihak informan (nasabah) mengenai bentuk
dari motivasi keterlibatan mereka dalam berkecimpung pada pembiayaan syariah
yang dijadikan sebagai pijakan dasar untuk modal usaha yang dijalankan adalah
cicilan yang diterima oleh nasabah tidak akan dikenai bunga serta pinjaman dan
angsuran yang dibayarkan terhindap dari tindakan riba. Karena sebagaimana yang
diketahui bahwa prinsip dasar yang menjadi pegangan teguh oleh pembiayaan
syariah adalah menjunjung tinggi pada etika dan prinsip-prinsip kesyariahan yaitu

prinsip al-za ‘awun dan prinsip menghindar al-ikhtinaz. Prinsip al-7a ‘awun pada
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dasarnya dapat diartikan sebagai sebuah prinsip yang pada pelaksanaannya adalah

bersifat saling membantu dan bekerjasama. Pernyataan ini telah jauh-jauh waktu

Allah SWT. tegaskan melalui firman-Nya dalam QS. al Maidah 5/ 2.

Ul s By 1,385 053D ) e 1555 N5 5B ) e 1 g

Artinya: “...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya.

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al Wajiz mengatakan bahwa
sebagai umat muslim tentulah dianjurkan untuk berbuat baik antar sesama, dalam
artinya dianjurkan untuk tolong-menolonglah dalam mengerjakan kebajikan dan
takwa dan seyogyanya meninggalkan kemungkaran. Dengan tegas pula telah
disampaikan agar jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran
kepada Allah SWT. maupun menzalimi manusia pada umumnya. Takutlah kamu
kepada azab Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya kepada orang-orang
yang bermaksiat dan tidak bertaubat.

Menyimpulkan dari ayat di atas, tentulah Allah SWT. dengan tegasnya
telah memberikan perintah kepada umat manusia untuk saling tolong-menolong
dan berbuat kebaikan. Bahkan sebaliknya lagi, Allah SWT melarang manusia
untuk menolong seseorang dalam perbuatan dosa dan pelanggaran.

Kemudian untuk prinsip dalam menghindari al-lIkhtinaz yaitu tidaklah
membiarkan uang menganggur dan berputar dalam transaksi yang bermanfaat
bagi masyarakat. Namun, terkait hal ini pula dalam praktiknya pihak perbankan

syariah dilarang keras untuk melakukan transaksi yang apabila terdapat hal-hal

pelanggaran sebagaimana yang telah disampaikan dalam ajaran agama, seperti:
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gharar, maysir, riba dan kegiatan lainnya yang tidak dibenarkan dalam Islam.
(Muhammad, 2014: him. 13).

Pernyataan Muhammad tersebut di atas tentu saja mengutip dari salah satu
firman Allah SWT dalam QS. an Nisa 4/ 29 terkait dari larangan memakan harta

dari saudaramu dengan jalan yang batil. Berikut bunyinya:

S ol 32 e 0,58 O V) Ul 28 20l LT Y W aT 0 @ g
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah

kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”.

Redaksi dari ayat di atas menurut Sulaiman bin Umar Al-Jamal dalam
Futuhatul llahiyah bi Taudhihi Tafsiril Jalalain memberikan pengajaran kepada
kita khususnya umat muslim agar secara benar memperhatikan larangan-Nya yaitu
Larangn atas keharaman memakan harta orang lain secara jahat. Maksud dari
keharaman memakan harta orang lain yaitu haram dalam mengambil, merampas,
menguasai, dan merusak harta orang lain dengan cara apapun yang batil (haram).
seperti dengan cara mencuri, merampok, ghasab atau memakai dan menguasai
harta orang lain tanpa seizin pemiliknya. Termasuk dalam hal ini adalah larangan
untu melakukan korupsi atas harta rakyat atau negara. (Sulaiman bin Umar Al-
Jamal, 2018: him, 42).

Senada dengan pernyataan di atas, Muhammad dalam satu jurnalnya yang

berjudul Penerapan Prinsip Syariah dalam Permodalan Bank Syariah turut

menegaskan bahwa yang pada praktiknya pembiayaan syariah memegang teguh
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prinsip-prinsip berikut, seperti diantaranya: prinsip simpanan (al-Wadiah), bagi
hasil (Syirkah), prinsip jual beli (at-Tijarah), prinsip sewa maupun prinsip jasa.
(Muhammad, 2014: him. 13).

Dengan adanya pengedepanan prinsip tersebut di atas maka secara tidak
langsung bahwa produk yang diberikan oleh pembiayaan syariah kepada pihak
nasabah (masyarakat) tentunya akan selalu terjaga dari sikap dan tindakan yang
tidak sejalan dengan norma-norma Islam. Dengan kata lain dapat diasumsikan
bahwa perbuatan yang telah dijalankan oleh kedua belah pihak terhindar hal-hal
yang tidak dibenarkan dalam ajaran Islam.

Mengacu pada beberapa bentuk pernyataan di atas, maka dapat ditarik satu
simpulan bahwa pada umumnya nasabah (masyarakat) terlibat aktif menjalankan
usahanya bersama pihak pembiayaan syariah bermula dari adanya kemudahan dari
layanan yang telah diberikan, baik yang berlaku pada aspek keramahtamahan,
ketidakberbelitan prasyarat yang diberlakukan, kecepatan proses yang diberikan,
dan pengedepanan sistem dan prinsip bagi hasil (tanpa bunga) bagi kedua belah
pihak yang bekerja sama (pembiayaan syariah dan nasabah), serta yang terpenting
adalah terhindarkannya kedua belak pihak dari sifat riba (mengambil keuntungan
dari salah satu pihak saja). Akan tetapi, fakta yang sebaliknya terjadi di sini adalah
sama-sama akan memperoleh keuntungan atau pun kerugian.

Terlepas dari hal itu juga, tentu yang menjadi catatan penting di sini adalah
terkait dari upaya yang dapat dilakukan oleh pembiayaan syariah agar dapat terus
tumbuh dan berkembang serta mampu bersaing dengan perbankan konvensional,

dengan kata lain turut menambah jumlah nasabah adalah terus berupaya untuk
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melakukan pengembangan atas semua produk-produk yang telah terdapat pada
pembiayaan bank syariah, baik secara kompetitif maupun inovatif dan selalu
berupaya untuk meningkatkan kualitas layanan, promosi dan bahkan melakukan

sosialisasi serta kerjasama dengan lembaga lain.



